BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis keberlanjutan

usahatani berbasis agroforestri studi kasus di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan

Telaga Kabupaten Gorontalo dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil analisis keberlanjutan usahatani berbasis agroforestri studi kasus di
Desa Dulamayo Selatan memiliki nilai keberlanjutan sebesar, (73%) dan di
kategorikan berkelanjutan dengan persentase setiap dimensi, yaitu dimensi
ekologi mencapai kategori baik atau berkelanjutan dengan presentase, (81%),
karena dari aspek kesuburan tanah sebagai faktor utama pendukung
keberlanjutan sub dimensi yang berperan sebagai faktor pengungkit adalah
ketersediaan air serta komponen vegetasi tingkat pohon yang memberikan
dampak yang baik bagi tanah dan ketersediaan air. Selanjutnya dimensi
ekonomi mencapai, (78%), di kategorikan berkelanjutan, karena dari aspek
biaya perawatan menjadi faktor utama peningkatan ekonomi petani
agroforestri, dengan di dukung dua indikator ekonomi lain yaitu alokasi hasil
panen, dan stabilitas harga yang baik di tingkat petani. Dan dimensi
kelembagaan mencapai, (60%), di kategorikan cukup berkelanjutan, karena
dari aspek pengorganisasian kelompok menjadi aspek paling tinggi
pengaruhnya dimana aturan main dan intensitas pertemuan kelompok dapat
menjadi aspek peningkat indikator kelembagaan dalam pengaplikasian sistem
usahatani agroforestri di Desa Dulamayo Selatan, sehingga bisa memberikan

manfaat bagi petani tersebut.

Dari hasil identifikasi jenis-jenis pola tanam agroforestri petani responden di
Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo,
menggunakan dua Kklasifikasi agroferestri yaitu agrisilvikultur adalah sistem
agroforestri yang mengkombinasikan komponen kehutanan ( atau tanaman
Berkayu/Woody plant) dengan komponen pertanian (atau tanaman non-
kayu). Dan Klafisikasi agrosilvopastura, adalah sistem dengan

pengkombinasian komponen berkayu (kehutanan) dengan pertanian



B.

(semusim) dan sekaligus komponen Peternakan/binatang pada unit
manajemen lahan yang sama, dengan hasil analisis ketiga lahan pola
kombinasi agroforestri berkontribusi terhadap 3 dimensi keberlanjutan, yaitu
semua pola kombinasi yang ada di desa dulamayo selatan memiliki kontribusi
yang baik bagi ekologi lahan karna memiliki komponen tanaman tahunan
yang bisa menjadi penjaga atau penyeimbang ataupun penyangga tanah dari
bahaya erosi. Selanjutnya dari dimensi ekonomi dari ketiga kombinasi yang
ada di desa dulamayo selatan memiliki komponen yang berfariasi dimana
terdapat tanaman tahunan dan musiman dalam lahan yang sama sehingga
waktu panen lebih berfariasi dan bisa di jadikan solusi bagi petani sebagali
penaggulangan biaya yang tak terduga ataupun biaya sehari-hari sehingga
tidak bergantung di satu waktu panen. Dan dari dimensi kelembagaan dari
ketiga pola pengklafisikasian yang ada di Desa Dulamayo selatan penentuan
komonditi yang akan di tanam ataupun varietas baru akan melewati proses
kelembagaan masyarakat yang ada di desa dulamayo selatan, baik dari diskusi
kelompok, adat istiadat, dan pendamping kelompok sehingga dalam
pengkombinasian komponen agroforestri dari ketiga lahan yang ada di Desa
Dulamayo Selatan membutuhkan peran penting kelembagaan masyarakat

setempat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian analisis keberlanjutan usahatani berbasis
agroforestri studi kasus di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo memiliki kategori berkelanjutan. Sehingga petani harus
lebih meningkatkan lagi budi daya berbasis agroforestri di Desa Dulamayo
Selatan.

Disarankan kepada petani di Desa Dulamayo Selatan dapat meningkatkan
tingkat partisipasi kelembagaan atau kelompok sehingga fungsi dari
kelembagaan bisa berfungsi dengan baik.

Menjadikan produksi usahatani berbasis agroforestri sebagai brand di Desa

Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo agar dapat
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dikenal sebagai Desa yang memiliki usaha sistem budidaya agroforestri yang
baik dan terbesar di Kabupaten Gorontalo bahkan tingkat Provinsi Gorontalo.
Bagi pemerintah khususnya Dinas Pertanian agar lebih memperhatikan lagi
dan harus sering membuat pelatihan-pelatihan ataupun pendampingan
mengenai agroforestri agar di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo lebih memperbanyak pengetahuan serta metode baru
yang bisa di aplikasikan untuk mendukung keberlanjutan usaha tani berbasis
agroforestri.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya tentang analisis keberlanjutan
usahatani berbasis agroforestri bisa memasukan dimensi teknologi dan sosial
budaya dan dimensi lain yang bisa memperkaya pembahasan karena banyak
faktor teknologi yang masih perlu di teliti dan di kembangkan di lokasi

penelitian.
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Lampiran 1. Kuisioner/Angket Penelitian di Desa Dulamayo Selatan,
Kecamatan Telaga, Kabupaten Goronntalo

KUISIONER/ ANGKET

ANALISIS KEBERLANJUTAN USAHATANI BERBASIS
AGROFORESTRI DI DESA DULAMAYO SELATAN
KECAMATAN TELAGA KABUPATEN GORONTALO

Nama Responden

Desa : Dulamayo Selatan
Kecamatan : Telaga

Kabupaten : Gorontalo
Enumerator : Bambang Hariyanto

Tanggal Wawancara

JURUSAN AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
2017
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A. IDENTITAS RESPONDEN
Umur e

Jenis Kelamin L e ————
Pekerjaan SRS
Pendidikan Formal L e ————

Hwon -

SD [ ] SMuU/Sederajat [ |

SLTP [ ] Perguruan Tinggi [ ]

5. Lama Berusahatani . L ————
6. Luas Lahan L ————

B. Status Kepemilikan Lahan

Lahan Milik (Ha)

Jenis Lahan
Milik Sakap Sewa

Perkebunan

C. Indikator Keberlanjutan Agroforestry

NO DIMENSI 11234

INDIKATOR EKOLOGI

Sumber Daya Alam

Ketersediaan Air Tercukupi

Kesuburan tanah

Penggunaan Bahan kimia Dan Pembakaran

Jumlah Pohon Dalam Lahan Lebih Dominan

Irigasi/aliran air Berfungsi Dengan Baik

Al
a
b
c
A2 | Erosi Lahan
a
b
c

Pengolahan Tanah Terpadu Sistem (Teraserring)

A3 | Interaksi Komponen

Pemilihan jenis tanaman atau pohon di pilih sesuai
keadaan lahan

b | Interaksi Berdampak Positif

Pertumbuhan tanaman yang seimbang dan tidak
c | ada persaingan antar tanaman




NO DIMENSI
INDIKATOR EKONOMI
B1 | Alokasi Hasil Panen
a | Petani Memiliki Pemasaran Yang Jelas
b | Peran Serta Perusahaan Dalam Pemasaran
c Penggunaan Hasil Panen Untuk Modal Usaha yang
akan datang
B2 | Stabilitas Harga Pertanian
a | Kualitas Hasil Panen Berpengaruh Terhadap Harga
b Hasil Panen Yang Beragam Berpengaruh Terhadap
Harga
C | Kepercayaan Konsumen Terhadap Petani
B3 | Biaya Perawatan
a | Sistem Agroforestry Meminimalkan Biaya
b | Penggunaan Input Luar Berkurang
c Ragam Komonditas Dan Waktu Panen Solusi
Dalam Biaya Perawatan
INDIKATOR KELEMBAGAAN
Cl | Pengorganisasian Kelompok Tani
b Masyarakat Membentuk Kelompok Dengan
Inisiatif Sendiri
c Setiap Kelompok Memiliki Aturan Main
Kelompok
C | Intensitas Pertemuan Dalam Kelompok
C2 | Pendampingan Kelompok Tani
3 Pendampingan  Kelompok Dilakukan  Oleh
Lembaga Yang Berkompeten
b Anggota Kelompok Merasa Terbantu Dengan
Lembaga Pendamping
c Membangun Kemitraan Atas Inisiatif Anggota
Kelompok
C3 | Modal usaha dan Akses Pendanaan
3 Sumber Dana Yang Akan Digunakan Diketahui
Oleh Kelompok
b Kelompok Memiliki Aset Pribadi Berupa Faktor
Produksi
c Kelompok Memiliki Aset Lain Berupa Faktor
Produksi

1.

Apa Dasar Alasan Bapak/lbu Memberikan Skor Tersebut ?
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Dimensi Ekologi

Dimensi Ekonomi

Dimensi Kelembagaan
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Pola Tanam Agroforestri

Urutan . Kombinasi
Jenis Tanaman
Lahan Ekologi Ekonomii Kelembagaan
AF |
AF I
AF I

Alasan Bapak/Ibu Memilih Jenis Tanam Agroforestri ini ?
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Lampiran 2.1dentitas Petani Responden pada Usahatani Berbasis Agroforestri di Desa
Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo, 2018.

Luas Umur . - Lama . Status
No Nama Lahan (Tahun) Pekerjaan | Pendidikan | Berusahatani Lahan
(Ha) (Tahun)
1 | Husin Kadir 0,2 39 Petani SD 10 Milik
2 | Ramlan Tamok 0,2 54 Petani SD 20 Milik
3 | Amrin M. Habbi 0,2 36 Petani SD 15 Milik
4 | Samsudin Yunus 3 49 Petani SMP 20 Milik
5 | Joni Luiti 0,2 35 Petani SD 15 Milik
6 | Maryam Hanu 0,2 42 Petani SMP 15 Milik
7 | Suma Bakari 2 60 Petani SD 25 Milik
8 | Mansur Y Diu 1 43 Petani SD 17 Milik
9 | Niwang Bantu 0,2 32 Petani SD 5 Milik
10 | Husain Ramarlaira 0,2 30 Petani SD 2 Milik
11 | Ardin Kamsari 0,5 40 Petani SD 20 Milik
12 | RabiaY Tahir 0,5 48 Petani SD 18 Milik
13 | Yaman Umar 0,2 25 Petani SMP 6 Milik
14 | Rahman Liu Adis 0,5 56 Petani SD 31 Milik
15 | Idris Lameo 0,2 41 Petani SD 20 Milik
16 | Ramian Tamok 25 49 Petani SMA 25 Milik
17 | Yaman Diu 05 42 Petani SD 15 Milik
18 | Adam Puo 1 40 Petani SD 20 Milik
19 | Anton Lameo 0,5 37 Petani SD 10 Milik
20 | Ismail Badu 0,5 43 Petani SD 17 Milik
21 | Monira Dii 0,75 35 Petani SD 20 Milik
22 | Ibrahim Tooni 0,75 45 Petani SD 20 Milik
23 | Saiful Dadi 0,5 46 Petani SD 25 Milik
24 | Rasyid Luwiti 1 32 Petani SD 10 Milik
25 | Arfan Lameo 0,5 37 Petani SD 8 Milik
26 | Sopyan Mau 0,5 42 Petani SD 15 Milik
27 | Suleman Usman 1 45 Petani SD 26 Milik
28 | Saridi Habbi 2 47 Petani SD 24 Milik
29 | Abdul G. Tanani 0,75 31 Petani SD 8 Milik
30 | Tambrin Dantu 2 50 Petani SD 30 Milik
Jumlah 21,05 1251 512
Rata-rata Petani 0,75 41,70 17,07
Rata-rata /Ha 55,47 22,70

Sumber : Data diolah 2018
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Lampiran 3. Skor Jawaban Responden Analisis Keberlanjutan Usahatani Berbasis Agroforestri Di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan
Telaga Kabupaten Gorontalo, 2018.

INDIKATOR EKOLOGI

INDIKATOR EKONOMI

INDIKATOR KELEMBAGAAN

NO | NAMARESPONDEN | 70750 | exsionn | onky | Alomiist | Segioniinan || B | Tt | e | peminee
1 | Husin Kadir 4| 4| 3|4|3|4| 4| 4| 44|13 | 4] 4 1 (4|14 4 4 1 4 4 1 4 3 1
2 | Ramlan Tamok 4| 4| 414|144 2| 3] 3|4|1(3]|4 |4 |3 |4(3|2]| 4 4 4 3 4 4 4 3 1
3 | Amrin M. Habbi 4| 4| 3|4|4|4| 3| 4] 4|41 (4]3 |4 |1 |4(4|4]| 4 4 1 4 4 1 1 2 1
4 | Samsudin Yunus 34| 24|44 1] 1| 4|41 (4]| 4| 4 1 (424 1 4 4 4 4 3 1 1 1
5 | Joni Luiti 4| 4| 3(|3(4|2]| 2| 14|41 (3|4 |4 |4 |4|2|4]| 1 4 1 4 4 3 1 1 2
6 | Maryam Hanu 4| 4| 3|4(4|2| 1| 4] 4|3 |1 (34|41 424|121 4 4 4 1 3 3 1 1
7 | Suma Bakari 4| 4| 4(3(4(3| 3| 4| 2/41]2] 2 4 1344 1 4 1 1 1 3 3 4 2
8 | Mansur Y Diu 4| 4| 44|23 1| 4] 1|4|1|4]|4 |4 |4 |4|2|4]| 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 | Niwang Bantu 4| 4| 43|44 ] 3| 4| 1|1 |2|2]| 4 1 1 (444 4 4 4 4 4 4 3 4 1
10 | Husain Ramarlaira 3/3|2|4|4|14| 3| 4| 1(4|1]4] 4 1 1 (4|14 1 4 4 4 4 1 1 1 1
11 | Ardin Kamsari 31 4| 4(3[4|3|3|2|3/4|1(3| 4 1 4 |4 |44 1 4 1 1 3 1 1 1 1
12 | Rabia Y Tahir 4| 4| 1|4|3|3| 4| 124|132 |4 |4 |4|4|4]| 1 4 4 1 4 1 1 1 1
13 | Yaman Umar 34| 4|14|3|3| 4| 4| 3|4|1(4]| 4| 4 4 |414)|4 4 4 4 1 3 1 4 1 1
14 | Rahman Liu Adis 4| 4| 413|2|4] 4| 1| 34|13 4| 4 4 |4 |4 |4 1 4 1 1 4 1 4 1 1
15 | Idris Lameo 34| 414|411 2] 4| 1414|244 |4|4]|4 4 4 4 4 4 4 4 1 4
16 | Ramian Tamok 4| 4| 44|44 2| 3| 1/4|21 3|4 |4]|3(4|3]|2 4 4 4 4 4 1 3 2 1
17 | Yaman Diu 41 3 3|4(4|2| 4| 4| 44|24 4 4|12 |4|4]| 4 4 1 4 4 1 4 1 1
18 | Adam Puo 4 4| 34|42 1| 4| 44|21 |44 ]| 4|1 |1|4|4d]| 4 4 4 4 4 1 4 3 1
19 | Anton Lameo 4| 4| 4|34 |1| 2| 3| 4|1]|1|4]| 4 4 11444 4 4 4 4 3 1 1 3 1
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INDIKATOR EKOLOGI

INDIKATOR EKONOMI

INDIKATOR KELEMBAGAAN

NO | NAMA RESPONDEN | "% | cosionn | ity | Aeponsost | sepiosive | B | Mo | e | e
20 | Ismail Badu 4| 4| 43|42 2| 4| 1|41 ]3]| 4 1 1 (4|44 4 4 1 4 3 1 1 2 1
21 | Monira Dii 32| 44|44 2| 4| 3|41 |24 |1 |4 |4|4|4] 4 1 4 4 4 1 1 1 1
22 | Ibrahim Tooni 41 3| 4|24|4| 3| 4|24 |1 (3|4 |4]|4 (44|14 1 4 4 4 3 1 1 2 3
23 | Saiful Dadi 4| 4| 43|41 3| 4| 2|41 (2]3 4 4 1414 |4 1 1 1 1 1 1 1 1 1
24 | Rasyid Luwiti 4| 4| 34|44 1| 4| 14|13 ]| 4 4 4 |4 |44 1 4 4 2 3 1 1 2 1
25 | Arfan Lameo 3121213332 4|14 (3|44 |3 |4]|4|3|4] 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 | Sopyan Mau 4| 4| 1|4|4|3| 4| 4| 141|441 |1|4|4|4| 4 4 1 2 | 3 1 1 4 2
27 | Suleman Usman 4| 4] 44414 4| 1| 14|13 4 1 4 (4|14 4 4 4 4 1 1 1 1 2
28 | Saridi Habbi 4| 4| 3|4|4|4| 4| 4] 12|41 (3|4 |4 |1 |4 1|4 4 4 4 4 1 1 1 1 1
29 | Abdul G. Tanani 4| 4| 3|4|2|3| 4| 42|41 (3|4 |1 |1 |4|1|4]| 4 4 1 1 3 1 1 1 1
30 | Tambrin Dantu 34| 4|3|4|4| 4] 12| 124|1]4) 4 1 1 (4|14 1 4 4 4 3 1 1 3 1
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Lampiran 4. Uji Validasi Skor Keberlanjutan Usahatani Berbasis Agroforestri Di Desa Dulamayo Selatan Menggunakan Excel 2016

INDIKATOR KELEMBAGAAN

Modal Usaha Dan
Akses Pendanaan

Pendampingan
Kelompok Tani

Pengorganisasian
Kelompok Tani

INDIKATOR EKONOMI

Biaya Perawatan

Stabilitas Harga
Pertanian

Alokasi Hasil
Panen

INDIKATOR EKOLOGI

Interaksi
Komponen

Erosi lahan

Sumber daya alam

no

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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INDIKATOR EKOLOGI

INDIKATOR EKONOMI

INDIKATOR KELEMBAGAAN

o | smberdomon | dosin | e | et | st |y gy | i | fedmnen | et veta o
a b C a b c a b | ¢ a b c a b c a | b c a b C a b c a b c
22 4 | 3 |4 24| 4|3 |al1|as|2|3|a|a]| 4 |a|as]|a]|1|4]|as|4a|3|1]|1 2 3
23 4 4 | 4 3 4 1 3 /4|2 |4|1|2]| 3|4 4 4 | 4| 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1
24 4 | 4 | 3| 4| 4| 4a|1r|al1|s|2 |3 |44 4 |a|as]|a]|21|4a]|as|2|3|1]|1 2 1
25 3 2 2 3 3 3 2 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 4 4 1 4 4 3 4 (4|14 |1 | 4] 4 1 1 4 | 4| 4 4 4 1 2 3 1 1 4 2
27 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 2
28 4 4 3 4 4 4 4 (4|1 (4|1 |3]| 44 1 4 |1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1
29 4 4 3 4 2 3 4 4 1 4 1 3 4 1 1 4 1 4 4 4 1 1 3 1 1 1 1
30 3 4 | 4 3 4 4 4 (1|14 |1 | 4] 4 1 1 4 |1 4 1 4 4 4 3 1 1 3 1
jumlah 112 113 99 108 110 93 81 97 66 113 33 98 112 92 73 113 91 116 78 108 81 88 90 47 59 54 39
Hitrung 0,601 0,531 0,77 0,629 0,581 0,614 0,45 0,58 0,4 0,74 0,72 0,63 0,67 0,58 0,418 0,75 0,56 0,532 0,58 0,79 0,57 0,67 0,64 0,57 0,518 0,622 0,625
rTabel | 636 | 036 | 036 | 036 | 036 | 036 | 036 | 0,36 | 036 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 0,36 | 036 | 036 | 0,36 | 036 | 036 | 036 | 036 | 036 | 036 | 036 | 036 0,36 0,36
Status | v v v v v v v iv]|v | v ]| v |v]v]|yv v vV | v v v v v v v v v v v
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Lampiran 5. Indeks presentase Keberlanjutan dimensi Ekologi Di Olah
Menggunakan Excel 2016

skala DIMENSI

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

NO

kategori

total skor

Y

100%

T/Y

hasil

Skala dimensi

32

24

648

57

157

1080

100

0,813889

8139%

skala sub indikator

sumber daya alam

10

vee

60

252

360

100

0,9

90

erosi lahan

18

1443

66

224

360

100

0,863889

86

Interaksi komponen

27

20

WINIR|PIWINIR|ARIWIN|(F

1444

45

S

152

360

100

0,677778

68

Indi

kator sumber daya

alam

=

(49!

24

88

120

100

0,933333

93

€Tt

120

100

0,941667

94

66

PIWIN|IFRPI[PWIN|IR[APIWIN

120

100

0,825

83

Erosi la

han

80T

30

76

120

100

0,9

90

R WIN|FR

0 = 4 120

100

0,916667

92
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skala DIMENSI

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

NO

kategori

total skor

y

100%

6

12

92

T/Y

hasil

3

10

€6

24

PIWIN|IR[PPIWIN

56

120

100

0,775

78

Interaksi ko

mponen

6

14

18

21

40

120

100

0,675

68

6

2

L6

80

120

100

0,808333

81

15

4

99

15

APIWIN|IRPIAPIWINIR[PIWIN|[F

32

120

100

0,55

55
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Lampiran 6. Indeks Presentase Keberlanjutan Dimensi Ekonomi Di Olah

Menggunakan Excel 2016

skala DIMENSI

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

NO

kategori

total skor

Y

100%

T/Y

hasil

Skala dimensi

62

14

T8

25

169

1080

100

0,778704

78

skala sub indikator

sumber daya alam

30

10

1444

48

156

360

100

0,677778

68

erosi lahan

24

LLT

15

232

360

100

0,769444

77

Interaksi komponen

0ce

APIWIN|IRPIAPWINIRFRPIAPWIN|F

360

100

0,888889

89

Alokasi Has

il Panen

€Tt

120

100

0,941667

94

€€

120

100

0,275

28

86

APIWIN|IRPIPWIN|IR[APIW[IN|F

120

100

0,816667

82

Stabilitas

Harga Pertanian

1

0

6

[49*

6

2
3
4

100

120

100

0,933333

93

100



skala DIMENSI

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

NO

kategori

total skor y

100%

T/Y

hasil

9

0

3

80

6

120

100

0,766667

77

15

APIWIN|IRP|APWIN|P

120

€L

100

0,608333

61

Perawatan

120

€Tt

100

0,941667

94

16

120

100

0,758333

76

PIWIN|IRPI[PIWINIFRPIPIWIN|F

112

120

911

100

0,966667

97
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Lampiran 7. Indeks presentase Keberlanjutan dimensi Kelembagaan Di
Olah Menggunakan Excel 2016

skala DIMENSI

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

NO

kategori

total skor

Y

100%

T/Y

hasil

Skala dimensi

130

11

24

14%°]

105

1080

100

0,60

60

skala

sub indikator

sumber daya alam

31

£9C

236

360

100

0,74

74

erosi lahan

39

4

42

144

140

360

100

0,63

63

Interaksi komponen

60

18

WiN|[R|IpMlW|IN|R|DlW[N]|+—

30

ST

S

44

360

100

0,42

42

Indi

kator sumber daya

alam

=

14

0

0

~N
0o

64

120

100

0,65

65

4

0

0

80T

104

120

100

0,90

90

13

0

0

18

PIWIN|IFRPI[PWIN|IR[APIWIN

68

120

100

0,68

68

Erosi la

han

88

AlW|N|(R

72

120

100

0,73

73
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skala DIMENSI

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

NO

kategori

total skor

y

100%

T/Y

hasil

7

0

06

27

56

120

100

0,75

75

23

0

LY

12

APIWIN|IRP|APWIN|P

12

120

100

0,39

39

Interaksi ko

mponen

19

0

65

12

28

120

100

0,49

49

17

10

125

15

12

120

100

0,45

45

24

8

6€

3

PIWIN|IRPI[PIWINIFRPIPIWIN|F

120

100

0,33

33
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Lampiran 8. Keseluruhan Hasil Presentase (%) Pengolahan Menggunakan

Excel 2016
DIMENSI
PRESENTASE | capaian
STATUS KEBERLANJUTAN SISTEM AGROFORESTRY %
EKOLOGI 81 100
EKONOMI 78 100
KELEMBAGAAN 60 100
SUB INDIKATOR
EKOLOGI
Sumber Daya Alam 90 100
Erosi Lahan 86 100
Interaksi Komponen 68 100
EKONOMI
Alokasi Hasil Panen 68 100
1
Stabilitas Harga Pertanian 77 00
Biaya Perawatan 89 100
KELEMBAGAAN
Pengorganisasian Kelompok Tani 74 100
Pendampingan Kelompok Tani 63 100
100
Modal usaha dan Akses Pendanaan 42
INDIKATOR
EKOLOGI
Sumber Daya Alam
Ketersediaan Air Tercukupi 93 100
Kesuburan tanah 94 100
I 100
Penggunaan Bahan kimia Dan Pembakaran 83
Erosi Lahan
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100

Jumlah Pohon Dalam Lahan Lebih Dominan 90
C . . . 100
Irigasi/aliran air Berfungsi Dengan Baik 92
. . 100
Pengolahan Tanah Terpadu Sistem (Teraserring) 78
Interaksi Komponen
Pemilihan jenis tanaman atau pohon di pilih sesuai 100
keadaan lahan 68
Interaksi Berdampak Positif 81 100
Pertumbuhan tanaman yang seimbang dan tidak ada 100
persaingan antar tanaman 55
EKONOMI
Alokasi Hasil Panen
. .- 100
Petani Memiliki Pemasaran Yang Jelas 94
100
Peran Serta Perusahaan Dalam Pemasaran 28
Penggunaan Hasil Panen Untuk Modal Usaha yang akan
100
datang 82
Stabilitas Harga Pertanian
. . 100
Kualitas Hasil Panen Berpengaruh Terhadap Harga 93
. 100
Hasil Panen Yang Beragam Berpengaruh Terhadap Harga 77
. 100
Kepercayaan Konsumen Terhadap Petani 61
Biaya Perawatan
. - . 100
Sistem Agroforestry Meminimalkan Biaya 94
100
Penggunaan Input Luar Berkurang 76
Ragam Komonditas Dan Waktu Panen Solusi Dalam Biaya
100
Perawatan 97
KELEMBAGAAN
Pengorganisasian Kelompok Tani
Masyarakat Membentuk Kelompok Dengan Inisiatif
. 100
Sendiri 65
. - . 100
Setiap Kelompok Memiliki Aturan Main Kelompok 90
. 100
Intensitas Pertemuan Dalam Kelompok 68

Pendampingan Kelompok Tani
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Pendampingan Kelompok Dilakukan Oleh Lembaga Yang
100
Berkompeten 73
Anggota Kelompok Merasa Terbantu Dengan Lembaga
. 100
Pendamping 75
. - 100
Membangun Kemitraan Atas Inisiatif Anggota Kelompok 39
Modal usaha dan Akses Pendanaan
Sumber Dana Yang Akan Digunakan Diketahui Oleh
100
Kelompok 49
- I . 100
Kelompok Memiliki Aset Pribadi Berupa Faktor Produksi 45
- . . 100
Kelompok Memiliki Aset Lain Berupa Faktor Produksi 33
STATUS KEBERLANJUTAN SISTEM AGROFORESTRY
Status Keberlanjutan Dari Ketiga Dimensi Presentase %
ekologi
ekonomi 2364 | 3240 100 73 %
kelembagaan
Status Keberlanjutan 3 Dimensi
EKOLOGI
100
KELEMBAGAAN EKONOMI
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Lampiran 9. Peta Wilayah Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian status Keberlanjutan Usahatani
Berbasis Agroforestri Di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan
Telaga Kabupaten Gorontalo, 2018.

LN O

55

Wawancara Petani Responden

Wawancara Petani Responden
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